BABV
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Mazhab Hanafi berpendapat anak-anak yang mumayyiz yang rasyid
atau berakal itu sudah ahliyah berarti sudah pantas dalam melakukan
transaksi jual beli. Karena mereka tidak menetapkan bahwa syarat
orang yang berakad itu harus balig.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Al-Kasani dalam kitab Badai'u

Ash-Shana'’i Fi Tartibi Asy-Syara’i
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Artinya: balig itu tidak menjadi syarat sahnya akad jual beli menurut
kami (Al-Kasani, 2003. Jilid 6. Hal 533)

Jadi walaupun anak yang yang belum balig tapi sudah berakal dalam
artian sudah mengerti tentang seluk beluk dalam jual beli maka
transaksi yang dilakukan anak ini hukumnya adalah boleh.

Diizinkan oleh walinya, sedangkan jika tidak di izinkan maka
transaksinya ditangguhkan sampai dibolehkan oleh walinya. Dalilnya
adalah bahwa kunci transaksi anak-anak adalah izin wali, bukan anak-
anak itu sendiri, karena itulah jual beli yang dilakukanya sah, Karena
pertimbangan inilah sudah seharusnya tindakan dan jual belinya
dianggap sah, tetapi tetap dengan izin walinya agar tercapai
kemaslahatan dan terjaga hartanya karena dalam hal jual beli yang
dilakukan anak yang mumayyiz boleh karna dalam hal yang menjadi

rukunnya hanya ijab qabul.
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Artinya: Dan pendapat Mazhab Hanafi adalah bahwa tidak sah
akad transaksi yang dilakukan oleh orang gila dan anak-
anak yang tidak berakal secara hukum asal, dan adapun
anak yang berakal maka sah akad transaksinya apabila
diizinkan walinya atau dia mengizinkannya untuk
melakukan akad.

. Sedangan menurut Imam Syafi’i berpendapat bahwa transaksi jual beli
dari anak yang masih di bawah umur dianggap tidak sah. Karena tidak
memiliki kelayakan. Adapun syarat transaksi itu, baik sebagai penjual
atau sebagai pembeli, hendaknya orang yang sudah dewasa, yaitu bisa

disifati baligh dan dapat memelihara agama dan hartanya.
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Artinya: Dan adapun anak-anak tidak sah transaksi jual belinya dan
tidak sewaannya dan seluruh akad-akadnya dan tidak untuk
dirinya dan tidak utnuk orang lain sama ada dia menjual
beruntung atau rugi sama ada ia mumayyiz atau tidak sama
ada ia menjual izin walinya atau tidak sama ada ia menjual
ikhtiar atau tidak. (Zakariya, 2010, 182)
. Penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i tentang jual beli yang dilakukan anak yang mumayyiz adalah
karena tidak ada lafaz yang sharih (jelas) atau qarinah yang
menjelaskan tentang jual beli yang dilakukan anak yang mumayyiz.
Berbeda dalam memahami al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 6 dan berbeda
dalam menentukan syarat bagi orang yang melakukan transaksi jual
beli.
. Menurut penulis pendapat yang paling rajih adalah pendapat yang
dikemukakan oleh Mazhab Syafi’i yaitu jual beli yang dilakukan anak
yang mumayyiz hukumnya adalah tidak sah baik diizinkan walinya

ataupun tidak, dengan alasan dilihat dari maslahah mursalahnya yaitu

mencegah supaya tidak jatuh kedalam kemudharatan ataupun kerugian
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dan dilihat dari kelayakan dalam melakukan transaksi jual beli atau

diistilahkan dengan ahliyatu al-tasharruf bahwa anak yang mumayyiz

bukan termasuk dalam golongan orang yang cocok atau layak dalam
melakukan transaksi jual beli.
5.2. Saran

Melalui skripsi ini penulis menyampaikan :

Perbedaan pendapat antar Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang
jual beli yang dilakukan anak mumayyiz, hendaklah berguna untuk para
pembaca dan masyarakat tidak terpaku kepada satu pendapat saja, karena
disetiap pendapat di atas merupakan bentuk pemahaman. Untuk itu penulis
mengharapkan penilitian ini bisa dilanjutkan ke pembahasan yang lebih luas
dan lebih dalam lagi guna memprluas awasan bersama.

Selaku ummat Islam, dalam mengamalkan suatu pendapat hendaknya
harus mengetahui asal masalah yang akan diamalkan dan dalil yang
digunakan oleh ulama tersebut.

Harapan penulis semoga karya tulis ini dapat memperkaya wawasan
pemikiran dan keilmuan hukum Islam untuk dapat dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari tentunya. Perbedaan yang ada dalam skripsi ini jangan
dijadikan perdebatan yang membawa kepada permusuhan atau saling
menyalahkan. Selama perbedaan tersebut merupakan perbedaan yang
mu’tabar yang mungkin ada ruang untuk terjadi perbedaan pendapat maka

marilah kita saling berlapang dada dalam menerima perbedaan.
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